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1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan bisnis di Indonesia saat ini sangattpdilihat dari
banyaknya bermunculan perusahaan-perusahaan bagingambawa dampak
positif bagi perekonomian Indonesia. Bagi Indonegeberadaan perusahaan-
perusahaan tersebut tentunya dapat meningkatkakgeemmian . Akan tetapi,
tidak demikian dengan perusahaan yang sudah langgip&arena keberadaan
perusahaan-perusahaan baru merupakan ancamandragandan mendatangkan
persaingan yang akan menghambat pendapatan peanssélaingga perusahaan
yang tidak melakukan kegiatan produksi secara iéfekdn efisien akan
mengalami kesulitan dalam pertumbuhannya.

Kemajuan suatu perusahaan ditentukan oleh ksaktamber daya
manusia yang dimilikinya, sehingga sangatlah pgnthlagi suatu perusahaan
untuk memperhatikan kualitas SDM yang dalam haladalah karyawannya.
Mempersiapkan SDM untuk menghadapi masa depan ysmyh dengan
tantangan global dan perubahan teknologi yang semgesat, dengan
membangun dan mengembangkan keahlian serta kemampaag pada
akhirnya akan meningkatkan kualitas SDM itu sendiri

Sumber daya manusia sangat berperan dalamujoakan produktivitas
kerja individu maupun perusahaan. Maka dari itka jsuatu perusahaan ingin
maju, maka perusahaan itu perlu memperhatikan jein&aryawan yang

marupakan aset utama sebagai kunci keberhasilasgreran tersebut.



Kinerja menurut Mangkunegara (2007:67) adalah ifhkerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seoramgakean dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang dibgrdd@anya”.

Keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaaratsditgntukan oleh
kinerja karyawannya. Seperti yang diungkapkan dkdai (2005:309) bahwa
“Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangaitipg dalam upaya
perusahaan untuk mencapai tujuannya”. Oleh karéma kinerja karyawan
merupakan faktor yang harus diperhatikan oleh pévasn untuk mencapai
kesuksesannya.

Kinerja yang baik adalah tujuan dari setiap peraaa, karena kinerja
merupakan modal bagi perusahaan untuk dapat berdihtengah persaingan
yang semakin ketat. Kinerja perusahaan dapat #daikgn apabila karyawannya
memiliki kinerja yang tinggi. Karyawan yang memilkinerja tinggi dapat dilihat
dari kualitas hasil kerja, kuantitas hasil kerjandvaktu pengerjaan yang tepat.
Karyawan yang kinerjanya tinggi akan selalu mersalen tugas dengan cepat
dan tepat, tekun, bekerja secara kreatif dan infpwvaemegang kuat nilai-nilai
budaya perusahaan, dapat berkomunikasi secaraifefel@dn mempunyai
pergaulan yang efektif baik dengan atasan maugkanrkerja. Setiap perusahaan
mengharapkan setiap karyawannya memiliki kinerjagytinggi, agar pencapaian
tujuan perusahaan dapat terlaksana dengan batig, getuk keberlangsungan
hidup perusahaan itu sendiri. Semakin banyak peassayang berkinerja tinggi

dalam suatu negara, maka semakin maju pula negyaebtit.



Di Indonesia sendiri, begitu banyak perusahaary y@ergerak di bidang
manufaktur. Dalam perkembangannya, perusahaangbexas mengalami
persaingan-persaingan yang sangat ketat di antausghaan yang memproduksi
produk sejenis. Perubahan-perubahan yang begiat calam bisnis, menuntut
perusahaan harus lebih mampu beradaptasi, mempuayahanan, mampu
melakukan perubahan arah dengan cepat dan memusptkdatian pada
pelanggan. Dalam suasana bisnis seperti sekargngemisahaan harus mampu
menjadi mitra kerja yang handal bagi para pelangligengah persaingan yang
semakin ketat.

GARSEL SHOES merupakan salah satu perusahaan rkamufgang
bergerak di bidanghoes production yang menyediakan produk alas kaki dengan
kualitas yang baik. Perusahaan tersebut berlakadi.Cibaduyut Raya No 30
Bandung

Berdasarkan pengamatan penulis selama melakukaervalsi dan
wawancara dengan Supervisor bagi@mes Production pada perusahaan
GARSEL SHOES, dinyatakan bahwa permasalahannyéahtadzada masih
rendahnya kinerja karyawan. Secara umum rendakingga karyawan ini bisa
dilihat dari berbagai aspek antara lain banyajadarya humman error yang
berdampak pada rendahnya kualitas produk yangithha, banyaknya produk
yang reject, penggunaan waktu yang kurang optidit@ndai dengan jam datang
dan jam pulang kerja karyawan yang bervariasi.iblahenandakan penggunaan
waktu kerja yang kurang baik oleh karyawan bagiayksi Hal ini bisa dilihat

dari grafik berikut ini yang menunjukan adanya pgkatan rata-rata karyawan



yang tidak memenuhi jam kerjanya selama bulan Jasampai dengan bulan
Desember tahun 2010 :
Grafik 1.1

Rekapitulasi Ketidakhadiran dan Keterlambatan Kaara
BagianShoes Production pada Perusahaan Garsel Tahun 2010
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Dari grafik tersebut, dapat dilihat bahwa tingkamangkiran karyawan
masih cukup besar. Hal tersebut dapat dilihat demgkat ketidakhadiran
karyawan yang berkisar antara 7,5% - 27,5%. Selajntingkat keterlambatan
karyawan juga cukup besar yaitu berkisar antara 1808%6.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap kepala bpgiauksi GARSSEL
SHOES, diperoleh keterangan mengenai indikasi lgagmg menunjukkan
rendahnya kinerja karyawdparsel Shoes Production . Indikasi tersebut yaitu ;
rendahnya tanggung jawab karyawan dalam melakp&kerjaan, kesungguhan
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan tergolemglah, kerjasama antar

karyawan juga tampak belum optimal, hal ini tedidangan sikap membiarkan



pegawai yang mempunyai beban kerja tinggi, padattalpegawai lain memiliki
keleluasaan waktu. Dampaknya pun terasa oleh karsureeperti adanya
keterlambatan penyediaan barang produksi dikarengkases pengerjaannya
terlalu lama.

Selain itu, berdasarkan pengolahan data yang afiddg@ri perusahaan,
terjadi sedikit penurunan pencapaian produksi kaayapada satu tahun terakir
(2010). Adapun hasil pencapaian produksi di perasahtersebut dapat terlihat

pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Pencapaian ProdukSioes Production Pada Perusahaan Garsel
Tahun| Target Hasil Keterangan Persentasi
produksi Produksi
(Unit/Pasang

2006 600.000 591.525 - :)1,5%
2007 600.000 629.280 Produksi naik 37.755 unit  4(9%o
2008 700.000 684.675 Produksi naik 55.395 unit 2,2%
2009 800.000 769.120 Produksi naik 84.445 unit 3,8%
2010 | 1.000.000 759.000 Produksi turun 10.120 unit) 24%

Sumber : Bagian HRD dan Umum GARSEL SHOES

Berdasarkan tabel diatas terlihat adanya segéaurunan hasil produksi
karyawan pada tahun 2010. Padahal pada tahun-s¢helumnya, pencapaian
produksi perusahaan cenderung meningkat. Apaleginielihat pencapaian pada
tahun 2009. Terlihat bahwa meskipun masih sedikitukg dari target produksi,
namun perusahaan mampu meningkatkan hasil prodeksgisar 84.445 unit dan
angka tersebut merupakan peningkatan yang palirgarbdari tahun-tahun
sebelumnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan SPV bagianuksnddiperoleh

informasi bahwa sebenarnya untuk tahun 2010, peaas ingin membuat suatu



gebrakan dengan memasang target yang cukup tirgggi §.000.000 pasang
produk dan mereka sangat optimis dengan angkabterseapi ternyata memang
bukan hal yang mudah, bahkan untuk mendekati aiggan perlu usaha yang
lebih besar lagi. Sehingga pada tahun 2011 inigadvaan merasa bahwa untuk
tahun ini, perusahaan belum perlu menaikkan tgngetuksi lagi, tapi yang perlu
ditingkatkan adalah kinerja SDM di dalamnya tettiebahulu. Karena kunci dari
kesuksesan dan kemajuan perusahaan terletak patih y@Rg terdapat di
dalamnya

Menciptakan kinerja yang baik bukanlah hal yanglah. Karena banyak
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja temse Perusahaan harus
mengetahui faktor-faktor yang dapat meningkatkaeta karyawannya. Tingkat
tanggung jawab, sikap moral, motivasi serta kepu&sgja merupakan sebagian
faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja karyawan.

Salah satu faktor yang di indikasikan dapat mealgkdn penurunan
kinerja karyawan adalah kepuasan kerja. Seseorandeoung bekerja dengan
penuh semangat apabila kepuasan dapat diperolediayapekerjaannya dan
kepuasan kerja karyawan merupakan kunci pendoramglkedisiplinan, dan
prestasi kerja karyawan dalam mendukung terwujudtyjaan perusahaan
(Hasibuan, 2003:203). Kepuasan kerja secara umunyangkut sikap seseorang
mengenai pekerjaannya. Karena menyangkut sikapgepisn kepuasan kerja
mencakup berbagai hal seperti kondisi dan kecendaru perilaku seseorang.

Kepuasan tidak tampak nyata, tetapi dapat diwwgodialam suatu hasil

pekerjaan. Seseorang yang merasa puas terhad&prgan kerjanya tentu akan



berusaha memberikan kontribusi yang lebih bagi pe&enya. Untuk itu,
kepuasan kerja perlu diperhatikan sebagai penuri@ogtanya suasana nyaman
dalam bekerja disertai dengan perasaan senangdaéntérpaksa sehingga akan
tercipta kepuasan kerja para karyawan. Kepuasaja kgang tinggi akan
memperbesar kemungkinan tercapainya kinerja yaikg ba

Selain kepuasan kerja, faktor lain yang diduga pesrgaruhi kinerja
karyawan adalah motivasi. Salah satu permasalagraing bagi pimpinan dalam
suatu organisasi ialah bagaimana memberikan motkegmda karyawan untuk
melakukan pekerjaan dengan baik. Dalam hal ini,ppian dihadapkan suatu
persoalan bagaimana dapat menciptakan situasivagaahan dapat memperoleh
kepuasan secara individu dengan baik dan bagaicemaamemotivasi agar mau
bekerja berdasarkan keinginan dan motivasi untgarbstasi yang tinggi.

Dalam sebuah organisasi, yang menjadi perhatemaiadalah bagaimana
menciptakan keharmonisan dan keserasian dalanp pefiaksanaan kegiatan atau
aktivitas kerja. Keharmonisan dan keserasian tatsgdpat tercipta jika terbentuk
kerukunan dan kekompakan dalam sistem kerja sehitggipta iklim yang
kondusif. Hal ini akan membuat para karyawan temwast untuk bekerja dengan
optimal yang pada akhirnya tujuan organisasi ddapetujud dengan tingkat
efisien dan efektivitas yang tinggi.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diaat terlihat bahwa
kepuasan kerja dan motivasi dalam upaya peningkatana karyawan sangatlah
penting. Jika seseorang telah merasa puas dalamrjgehknya, maka orang

tersebut akan lebih termotivasi dalam bekerja sgjaindapat meningkatkan



produktivitas kerja karyawan itu sendiri. Atas dasalah penulis tertarik untuk
mengadakan sebuah penelitian mengend?engaruh Kepuasan Kerja dan

Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Produksi GARSEL SHOES”

1.2  Identifikasi dan Perumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Kajian utama dalam penelitian ini difokuskan paa@salah kinerja
karyawan yang belum optimal pada GARSEL SHOES. Rlemyh tingkat kinerja
karyawan akan berakibat pada rendahnya kinerjaspeaan. Sehingga dapat
menghambat tercapainya tujuan perusahaan. Tergapdiujuan perusahaan
bergantung dari kinerja karyawannya. Seperti yanghgkapkan oleh Rivai
(2004:309) bahwa “Kinerja karyawan merupakan stiaiuyang sangat penting
dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya”.

Salah satu perusahaan yang masih mempunyai kineygng perlu
diperbaiki adalah GARSEL SHOES. Hal ini dapatilatl dari fenomena yang
penulis temukan di lapangan yaitu sering terialinman error yang terlihat dari
hasil produksi yang kurang baik dan menghasilkaryéla produkrgect sehingga
menimbulkan keluhan dari konsumen, terlihat adawstarlambatan jam masuk
kerja karyawan yang lebih dari satu jam, adanygawan yang keluar kantor saat
jam kerja hanya untuk pulang ke rumah, pulang Kehd awal, sikap santai dan
mengobrol pada waktu jam kerja, dan masih banyakake pegawai yang tidak
sesuai dengan peraturan, tata tertib, dan statmlaoles perusahaan lainnya

sehingga berdampak pada penurunan kinerja karyawan akhirnya



menyebabkan menurunnya produktivitas perusahadap-Sikap kerja tersebut

menunjukkan adanya kinerja karyawan yang rendah.

1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dalamelg@&m ini penulis

membatasi permasalahan yang akan dibahas yaitgasddsikut:

1. Bagaimana tingkat kepuasan kerja karyawan bagiaodugsi pada
perusahaan GARSEL SHOES

2. Bagaimana tingkat motivasi pada karyawan bagiadyks pada perusahaan
GARSEL SHOES

3. Bagaimana tingkat kinerja karyawan karyawan bag@oduksi pada
perusahaan GARSEL SHOES

4. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kirkamgawan bagian
produksi pada perusahaan GARSEL SHOES

5. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja kaagaibvagian produksi
pada perusahaan GARSEL SHOES

6. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja dan motivasidaphkinerja karyawan

bagian produksi pada perusahaan GARSEL SHOES
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1.3  Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah dalam rangkaypsesanan skripsi

sebagai salah satu persyaratan menempuh ujiamagaa Fakultas Pendidikan

Ekonomi dan Bisnis, Program Studi Manajemen. Adajjwman dari penelitian

yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat kepulega karyawan
bagian produksi pada perusahaan GARSEL SHOES

2. Untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat motikasyawan bagian
produksi pada perusahaan GARSEL SHOES

3. Untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat kinkgeyawan bagian
bagian produksi pada perusahaan GARSEL SHOES

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepuasan keti@dap kinerja
karyawan bagian bagian produksi pada perusahaarSGBABHOES

5. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi taph&therja karyawan
bagian bagian produksi pada perusahaan GARSEL SHOES

6. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepuasandatjaotivasi terhadap

kinerja karyawan bagian bagian produksi pada peasaGARSEL SHOES
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1.3.2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mantaak secara teoritis

maupun praktis.

1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sugdyarpemikiran bagi
perkembangan ilmu Manajemen Sumber Daya Manusigsugmya mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja =~ karyawaan dpengelolaan
kepuasan kerja dan motivasi karyawan GARSEL SHOES.

2. Kegunaan Praktis
Secara praktis, hasil penelitian diharapkan bergdalam memberikan
informasi tambahan bagi perusahaan GARSEL SHOES&ndahengambil
keputusan, serta memberikan bahan masukan yand dapdikan dasar
pertimbangan bagi pembuat kebijakan, mengenai dlalyng berkaitan
dengan pengaruh kepuasan kerja dan motivasi tgrhkid&rja karyawan
dalam rangka memecahkan masalah kinerja maupunlahatsin yang

dihadapi oleh perusahaan GARSEL SHOES.



